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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak 14 abad yang lalu, Nabi Muhammad Salallohu Alaihi Wassallam
telah mengajarkan kegiatan perdagangan secara syariat Islam. Hal ini
menunjukkan bahwasanya perekonomian yang berlandaskan syariat Islam sudah
ada sejak zaman dahulu dan dilaksanakan dengan prinsip “antarodiminkum” atau
suka sama suka, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Seiring dengan
perkembangan zaman modern dewasa ini, perekonomian secara Syariat Islam
terus berkembang mengikuti zaman dengan tetap berada dalam koridor halal
menurut Islam.

Ekonomi syariah atau muamalah adalah perwujudan dari Al-Qur’an dan
Sunnah dalam bidang ekonomi, baik yang dilakukan secara individu, kelompok
maupun lembaga. Ekonomi syariah dalam lingkungan masyarakat dapat berdiri
dengan utuh dan terus berkembang apabila faham dan perwujudannya dilakukan
secara baik dan benar. Tumbuhkembangnya lingkungan ekonomi yang baik
tersebut seyogianya berawal dari pemahaman seseorang yang benar dan kuat
tentang prinsip dan nilai islami yang perlu ditegakkan. Hal ini mengingat, bahwa
penyelenggaraan ekonomi syariah tidak bisa diterapkan hanya dengan membaca
teks agama tetapi perlu ditambahkan dengan melihat yang terjadi secara langsung
di kalangan masyarakat, karena dalam kenyataannya riba sudah menjadi

kebiasaan dalam praktek kehidupan ekonomi. Pada dasarnya, Al-Qur’an bukan



saja mengharamkan riba tetapi menganjurkan untuk bersedekah, memberi hibah,
berbuat baik kepada sesama dan saling tolong-menolong satu sama lain. Jika ini
benar-benar dipakai maka aktercapai tujuan saling sepakat untuk mendapatkan
kemudahan, maslahat dan saling tolong menolong satu sama lain.*

Sejalan dengan berkembangnya praktek ekonomi syariah, pada awal tahun
90-an lembaga-lembaga ekonomi yang berlandaskan prinsip Islam, khususnya
Baitulmal Watamwil (BMT), dan perbankan syariah mulai bermunculan dan
mendapatkan tempat dalam khasanah perekonomian Indonesia. Dalam Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah BAB 1 Ketentuan
Umum Pasal 1 bahwasannya “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya.? Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah lembaha perantara antara
pihak yang memiliki uang lebih (surplus) kepada pihak yang membutuhkan dana
(deficit) yang dalam pelaksanaannya dijalankan sesuai prinsip syariat Islam.
Fatwa dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI)
sebagai salah satu landasan yang dipakai oleh Lembaga Keuangan Syariah dalam
menjalankan operasionalnya.®

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berdasarkan Undang-undang

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, yang diubah menjadi Undang-undang
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Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayarannya. Maksud dari “tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayarannya” yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak boleh
menerima simpanan yang berupa giro dan turut serta di dalam lalu lintas
pembayaran, melaksanakan kegiatan usaha valas (valuta asing), melakukan
penyertaan modal, melaksanakan usaha perasuransian juga melaksanakan usaha di
luar yang sudah ditetapkan dalam Undang-undang.*

Piutang Murabahah adalah akad jual beli barang pada harga awal dengan
adanya tambahan keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak. Dalam
akad Murabahah, penjual harus memberitahukan harga pokok kepada pembeli
dan menentukan keuntungan yang harus disepakati oleh penjual dan pembeli.
Akad Murabahah ini memiliki keuntungan tersendiri bagi pihak bank syariah
karena sudah bisa memastikan pembeli barang tersebut dan sudah bisa
memastikan keuntungan yang akan didapatkan.” Sedangkan pengertian dari
Piutang Multijasa adalah menyediakan dana atau tagihan yang di asumsikan sama
dengan itu, dalam bentuk transaksi multijasa menggunakan akad ijarah atas dasar
persetujuan antara bank dengan nasabah yang dimana nasabah wajib melunasi
kewajibannya tersebut sesuai dengan akad.® Umumnya piutang multijasa ini

terjadi di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dengan membeli jasa manfaat yang

* Debby Pramana dan Rachma Indrarini, “Pembiayaan BPR Syariah Dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM Berdasarkan Magashid Sharia”. Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya. Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2017.

® Lukmanul Hakim dan Amelia Anwar, “Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan
Syariah Dalam Persepktif Hukum Di Indonesia”. Universitas Bandar Lampung dan STIE Mitra
Lampung. Vol, 1 No. 2, Desember 2017.

® Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Bank Syariah, (Yogyakarta: Andi,
2015, hal 282.



dijual oleh penyedia jasa, lalu nasabah membayar ujrah sebagai imbalan atas
manfaat yang diperolehnya dan membayar angsuran ataupun bisa dengan
langsung membayar lunas sesuai kesepakatan yang disetujui pada awal akad.

Ekuitas merupakan hak bagi pemilik dalam sebuah perusahaan, dimana
tempat orang tersebut menyimpan dananya baik badan usaha bukan Perseroan
Terbatas (PT). maupun badan usaha yang berbentuk PT. Di kehidupan sehari-hari
ekuitas disebut juga dengan modal. Dalam laporan keuangan posisi ekuitas ini ada
di Laporan Arus Kas. Laporan mengenai ekuitas bertujuan untuk memberikan
informasi kepada pihak yang memiliki kepentingan dan guna mengetahui efisiensi
perusahaan, juga kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan.

Peran Ekuitas atau modal dalam sebuah bisnis tentulah sangat penting
guna menjamin usaha tersebut dapat berjalan. Selain itu, juga sebagai salah satu
cara agar usaha itu dapat terus berkembang dan mencapai target yang diinginkan.
Dalam perusahaan ataupun lembaga keuangan tentunya untuk memenuhi
kebutuhan modal cukup sulit, jika hanya bersumber dari dana yang dimilikinya
sendiri (modal sendiri). Oleh karenanya, guna memenuhi kebutuhan modal
tersebut, perusahaan menerbitkan saham atau menawarkan kepada para investor
agar mau menyimpan dana mereka pada perusahaan atau lembaga yang
memerlukan tambahan modal tersebut. Hal itu lazim ditempuh baik oleh lembaga
keuangan konvensional maupun syariah dalam upaya menjaga keberlangsungan
usaha atau mengembangkan usahanya. Sebagai imbalannya, para investor
berpeluang untuk mendapatkan dividen atas dana yang disimpannya itu.

Salah satu cara yang ditempuh oleh bank atau lembaga keuangan syariah

dalam menggunakan dana investor itu, adalah dengan memberikan pembiayaan



kepada nasabah yang memerlukan dana, baik untuk kepentingan produktif
maupun konsumtif. Melalui mekanisme pembiayaan tersebut, maka lembaga
keuangan syariah akan memiliki piutang yang nantinya bukan hanya
dikembalikan oleh nasabah tersebut, namun juga akan mendapatkan keuntungan
dari transaksi tersebut. Diantara akad-akad yang ada di lembaga keuangan syariah,
Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa menjadi salah dua dari berbagai akad
yang bisa digunakan pada saat bertransaksi.

Piutang ini lah menjadi sumber pendapatan bagi lembaga keuangan
syariah dalam menjalankan usahanya. Pendapatan tersebut tentunya akan dibagi-
bagi kembali untuk kegiatan operasionalnya dan juga untuk memberikan dividen
kepada pemilik dana atas ekuitas yang dimilikinya. Naik turunnya piutang yang
dimiliki oleh lembaga keuangan syariah dapat berpengaruh kepada ekuitas
perusahaan karena semakin sedikit piutang yang berjalan maka semakin sedikit
pula pendapatan yang diperoleh sehingga akan sulit untuk memiliki ekuitas yang
tinggi. Begitupun sebaliknya jika piutang yang berjalan semakin banyak maka
semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh leh lembaga keuangan
syariah tersebut sehingga dapat menutupi kebiutuhan ekuitasnya. Maka dari itu,
perlu diteliti seberapa besarkah pengaruh piutang terhadap ekuitas lembaga
keuangan syariah karena tak menutup kemungkinan kendala pada kegiatan
operasional terjadi sehingga menghambat kepada akun ekuitas perusahaan
tersebut. Sangatlah penting penelitian ini dilakukan agar mengetahui besar
pengaruhnya dan meminimalisir hal-hal yang mungkin akan terjadi kedepannya

jika tidak diteliti dan diperbaiki.



Permasalahan yang biasanya terjadi pada ekuitas atau modal dalam
lembaga keuangan syariah yaitu kurang tepatnya keputusan yang diambil oleh
manajer dan kinerjanya yang masih kurang maksimal. Itulah mengapa laporan
keuangan itu sangat diperlukan agar mengetahui informasi mengenai keadaan
perusahaan dan mengetahui seberapa besar ekuitas yang dapat terkumpulkan ataua
yang dibutuhkan. Piutang menjadi sumber pendapatan bagi lembaga keuangan
syariah, jika itu mengalami masalah maka akan sulit untuk memperoleh
pendapatan. Semakin banyak piutang yang mengalami masalah maka pendapatan
yang diperoleh lembaga keuangan syariah pun akan semakin sedikit. Dengan
begitu akan sulit untuk mengumpulkan ekuitas perusahaan yang jika berlangsung
secara terum-menerus tak menutup kemungkinan lembaga keuangan syariah itu
akan mengalami kebangkrutan atau collaps.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis lakukan pada lokus
penelitian yaitu pada PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Amanah
Rabbaniah yang beralamat di Jalan Raya Timur No. 52 Banjaran Kabupaten, pada
laporan keuangan triwulanan perusahaan tersebut sepanjang tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019, peneliti melihat fenomena yang menarik terkait dengan
perkembangan Ekuitas. Ekuitas yang dimiliki oleh PT. BPRS Amanah Rabbaniah
ini mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap periodenya bahkan cukup
fluktuatif. Terdapat beberapa akun yang mempengerahui Ekuitas diantaranya ada
Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa. Ke dua jenis piutang tersebut secara
akuntansi berkaitan dengan Ekuitas perusahaan, karena apabila Piutang
Murabahah dan Piutang Multijasa meningkat maka akan meningkat pula Ekuitas

yang dimilikinya. Begitupun sebaliknya apabila Piutang Murabahah dan Piutang



Multijasa mengalami penurunan, maka Ekuitas pun akan mengalami penurunan.

Nampaknya kedua piutang tersebut memberikan pengaruh terhadap fluktuatifnya

ekuitas yang dimiliki olen PT. BPRS Amanah Rabbaniah.

Guna melihat gambaran tentang bagaimana keterkaitan antara Piutang

dengan perkembangan ekuitas suatu perusahaan. Berikut ini penulis menampilkan

data mengenai Piutang Murabahah, Piutang Multijasa dan Ekuitas yang peneliti

dapatkan dari Laporan Keuangan Triwulan PT. BPRS Amanah Rabbaniah Periode

tahun 2015-2019.

Tabel 1.1

Data Piutang Murabahah, Piutang Multijasa dan Ekuitas
pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah Periode 2015-2019
(dalam Rupiah)

Tri- i Piutan
Tahun wulan Mlljlrl;?;f?ah Multijaga Ekuitas
1 18,451,444,000 6,422,770,000 3,611,557,000
sogs | 2| 18716211000 1 | 6863452000 | 1 | 3512,325,000 | |
3 21,403,517,000 | 1 | 7,056,882,000 | 1 | 3,929,040,000 | 1
4 21,082,880,000 | | | 7,123,907,000 | 1 | 4,033,233,000 | 1
1 20,753,391,000 | | | 7,691,696,000 | 1 | 4,535,809,000 | 1
Jors |2 |22821,191,000 | 1| 8349,247,000 | 1 | 4105200000 | |
3 24,058,285,000 | 1 | 7,893,035,000 | | | 4,535,903,000 | 1
4 25,471,160,000 | 1 | 9,622,953,000 | 1 | 6,576,871,000 | 1
1 | 28,424,780,000 | 1 | 10,238,920,000 | 1 | 7,145,543,000 | 1
2017 2 33,195,600,000 | 1 | 10,556,552,000 | 1 | 5,714,163,000 | |
3 30,506,598,000 | | | 10,559,735,000 | 1 | 6,373,998,000 | 1
4 33,448,860,000 | 1 | 11,396,682,000 | 1 | 7,063,220,000 | 1
1 33,484,879,000 | 1 | 12,716,621,000 | 1 | 5,367,462,000 | |
2018 2 38,376,076,000 | 1 | 13,726,533,000 | 1 | 6,195,213,000 | 1
3 39,338,096,000 | 1 | 14,245,662,000 | 1 | 8,086,878,000 | 1




Tri- ' Piutan .
Tahun wulan Mlljlrl;?:f?ah Multijaga Ekuitas

4 40,212,743,000 | 1 | 14,877,862,000 | 1 | 9,356,449,000 | 1

1 40,785,260,000 | 1 | 15,310,598,000 | 1 | 7,112,615,000 | |
soro | 2 | 44743608000 | 1 | 14575443000 | | 8139767000 | 1

3 44,194,036,000 | | | 15,104,494,000 | 1 | 9,173,618,000 | 1

4 46,967,894,000 | 1 | 14,669,241,000 | | | 10,960,320,000 | 1

Sumber: www.bprsar.co.id Laporan Triwulan PT. BPRS Amanah Rabbaniah

Keterangan:
1 = Mengalami peningkatan dari periode sebelumnya
| = Mengalami penurunan dari periode sebelumnya
Angka dan Panah berwarna merah = Periode yang bermasalah

Berikut ini penulis sajikan data dalam bentuk grafik untuk dapat melihat
perkembangan Piutang Murabahah, Piutang Multijasa dan Ekuitas di PT. BPRS
Amanah Rabbaniah Periode 2015-20109.

Grafik 1.1
Data Piutang Murabahah, Piutang Multijasa dan Ekuitas

pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah Periode 2015-2019
(dalam Rupiah)
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http://www.bprsar.co.id/

Dapat dilihat dari grafik di atas Piutang Murabahah yang disimbolkan
dengan bentuk belah ketupat berwarna biru, mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun namun tetap mengalami penurunan pada beberapa tahun. Lalu Piutang
Multijasa yang disimbolkan dengan bentuk persegi berwarna merah juga
mengalami peningkatan yang cukup stagnan dibandingkan Piutang Murabahah,
namun tetap ada sedikit penurunan juga di beberapa tahun. Sedangkan Ekuitas
yang disimbolkan dengan segitiga berwarna hijau sangat terlihat cukup sulit untuk
dapat meningkat secara signifikan, bisa dilihat fluktuatif dari data ekuitas tersebut.

Berdasarkan data pada grafik di atas, menunjukkan fluktuasi Piutang
Murabahah, Piutang Multijasa dan Ekuitas pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah
Periode 2015-2019 yang tidak stagnan dalam beberapa periode. Peningkatan yang
dialami Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa berpengaruh Positif terhadap
Ekuitas perusahaan. Sedangkan penurunan yang dialami Piutang Murabahah dan
Piutang Multijasa berpengaruh negatif terhadap Ekuitas perusahaan.

Berlandaskan pada pemaparan tersebut, terdapat ketidaksesuaian antara
teori dan data laporan keuangan PT. BPRS Amanah Rabbaniah tersebut. Dari
tabel dan grafik diatas, menunjukan bahwa tidak setiap penurunan pada Piutang
Murabahah berpengaruh negatif terhadap Ekuitas yang mengalami peningkatan
terbukti pada periode Desember 2015, Maret 2016, September 2017 dan
September 2019. Terbukti pula tidak setiap penurunan yang dialami oleh Piutang
Multijasa berpengaruh negatif terhadap Ekuitas yang tetap mengalami
peningkatan terbukti pada periode September 2016, Juni 2019 dan Desember
2019. Peningkatan di Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa terbukti tidak
selalu berpengaruh positif terhadap Ekuitas yang mengalami penurunan terbukti

pada periode Juni 2015, Juni 2016 dan Juni 2017, Januari 2018, Januari 2019.



Permasalahan yang dialami oleh Ekuitas tersebut diduga mendapatkan
pengaruh dari Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa. Secara teori piutang
menjadi salah satu sumber permodalan atau ekuitas perusahaan, namun dari data
yang didapatkan ada beberapa ketidaksesuaian antara data dengan teori. Jika
permasalahan ini tidak segera diteliti dan dipecahkan bisa saja memberikan
dampak buruk bagi perusahaan. Seperti banyaknya piutang yang tak tertagih
mengakibatkan macetnya pendapatan perusahaan dan sulit untuk mengumpulkan
modal kembali. Jika itu terus-menerus berlangsung maka bisa saja perusahaan
mengalami kebangkrutan atau collaps. Sedangkan jika permasalahan ini bisa
segera dipecahkan dan ditemukan permasalahannya maka dapat meminimalisir
hal-hal kurang baik yang akan terjadi pada perusahaan. Sesuai dengan hasil yang
akan diperoleh dari penelitian ini maka PT. BPRS Amanah Rabbaniah akan
mendapatkan solusi dan keputusan yang terbaik untuk perkembangan kedepannya.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, sangatlah penting untuk
diteliti mengapa peristiwa itu terjadi sehingga dapat diketahui faktor penyebabnya
dan mengetahui seberapa pengaruhnya Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa
terhadap Ekuitas. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi
dengan judul Pengaruh Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa Terhadap

Ekuitas pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah Periode 2015-2019.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Masalah penelitian dapat diartikan sebagai pernyataan yang mempe-
rmasalahkan suatu variabel atau hubungan antara satu variabel atau lebih dengan
variabel lain pada suatu periode. Berdasarkan latar belakang masalah di atas,

maka penulis merumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:



Bagaimana pengaruh Piutang Murabahah secara parsial terhadap Ekuitas
pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah periode 2015-2019?

Bagaimana pengaruh Piutang Multijasa secara parsial terhadap Ekuitas pada
PT. BPRS Amanah Rabbaniah periode 2015-2019?

Bagaimana pengaruh Piutang Murabahah dan Piutang Multijasa secara
simultan terhadap Ekuitas pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah periode 2015-

2019?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penulis meneliti permasalahan ini, yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Piutang Murabahah secara
parsial terhadap Ekuitas pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah periode 2015-
2019;

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Piutang Multijasa secara
parsial terhadap Ekuitas pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah periode 2015-
2019; dan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Piutang Murabahah dan
Piutang Multijasa secara simultan terhadap Ekuitas pada PT. BPRS Amanah

Rabbaniah periode 2015-2019.

D. Kegunaan Penelitiaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi beberapa

pihak baik secara akademis maupun secara praktis, diantaranya:



1. Kegunaan Secara Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat agar
dapat digunakan sebagai bahan pustaka dan bahan tinjauan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah ilmu
pengetahuan mengenai Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan variabel-
variabel yang terkait.

2. Kegunaan Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk pengukuran kinerja
perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Juga untuk tetap konsisten
mempertahankan kegiatan operasionalnya sesuai prinsip syariah. Hal ini juga
dapat memotivasi perusahaan lain yang dalam menjalankan operasionalnya belum
sepenuhnya atau belum menggunakan prinsip syariah.

Selain itu juga, nasabah juga dapat mengetahui dari hasil penelitian ini
bagaimana kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang mereka
jadikan untuk melakukan kegiatan ekonominya. Hal tersebut bisa menjadi bahan
kepercayaan nasabah agar tetap menjadi nasabah setiap Bank Pembiayaan Rakyat
Syartiah (BPRS) dan bisa bertambahnya nasabah-nasabah baru yang percaya

terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).



